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ABSTRAK 

Nama : Eneng St Rohmah, NIM : 191320031, Judul Skripsi : Cadar Dan Star Syndrome 

Di Era Modern  Studi Komparatif Tafs  r Al-Mun  r Kar a  ahbah  uhaili Dan Tafs  r 

Ha s i ah As- a w   „Ala Tafsir al-Jala lain Kar a Muhammad As- a w   , Jurusan Ilmu Al-

Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Adab, Tahun 2023 M/1445 H. 

 Cadar merupakan kain yang dikenakan wanita muslimah untuk menutupi wajahnya. 

Para ulama baik dari kalangan fukaha dan mufassir masih memperdebatkan terkait 

penggunaan cadar mengenai hukum yang berlaku pada penggunaan cadar oleh wanita 

muslimah, bahkan hingga di era sekarang. Selain itu fenomena penggunaan cadar ini 

masih menjadi masalah di negara Indonesia ini, karena dianggap masih asing di 

kalangan masyarakat luas ditambah terdapat beberapa pihak yang memperkeruh situasi 

dengan menggunakan cadar tanpa memahami dari esensi cadar itu sendiri. 

 Di dalam skripsi ini penulis mengangkat 2 tokoh yang berbeda mengenai pandangan 

tentang hukum menggunakan cadar, tokoh itu adalah Wahbah Zuhaili serta Muhammad 

As- a w  . Skripsi ini mengangkat dua permasalahan yaitu: pertama, Bagaimana 

pendapat  ahbah  uhaili dan Muhammad As- a w   memandang cadar mengenai 

hukum dan batasan auratnya yang terdapat dalam tafsir karangannya?. Kedua, 

Bagaimana Selebgram Star Syndrome memaknai cadar?. Maka tujuan dari penulisan 

skripsi ini adalah mengetahui pendapat kedua tokoh mengenai hukum menggunakan 

cadar dan mengetahui apasaja batasan aurat yang ditetapkan oleh kedua tokoh mufassir 

tersebut, serta mengetahui bagaimana pandangan Selebgram Star Syndrome dalam 

memahami dari pada esensi cadar. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif (Library 

Research) dengan studi komparatif, yakni penulis berusaha mengkaji kedua tokoh 

tersebut untuk membandingkan pemikiran keduanya sehingga diketahui terkait 

persamaan dan perbedaan pendapat dari tokoh tersebut. Dengan mengkaji buku-buku 

dan literasi terkait serta pendapat yang bisa memperkuat pendapat dari kedua tokoh ini, 

dengan begitu data yang diberikan bisa dipertanggung jawabkan. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, menurut pendapat Wahbah Zuhaili 

penggunaan cadar oleh wanita muslimah itu wajib, sesuai dengan ketentuan beliau 

dalam menentukan batasan aurat seorang wanita yaitu bahwa seluruh anggota tubuh 

wanita ketika di luar shalatnya merupakan aurat, maka wajib ditutupinya. Sedangkan 

pendapat dari tokoh kedua Muhammad As- a w   berpendapat bahwa penggunaan cadar 

oleh wanita muslimah merupakan sebuah kebolehan, hal ini karena As- a w   

menentukan batasan aurat wanita itu seluruh tubuh wanita namun terdapat pengecualian 

di dalamnya, pengecualian itu di antaranya adalah wajah, termasuk juga punggung 

tangan dan telapak tangan dengan tidak diiringi maksud untuk membangkitkan nafsu 

seksual orang-orang yang menatapnya. Namun di era modern ini muncul beberapa 

permasalahan baru yang bisa merusak esensi cadar oleh pada oknum yang tidak 

bertanggung jawab. Terdapat Selebgram Star Syndrome yang justru memanfaatkan 

penggunaan cadar demi keuntungan pribadinya, ingin menaikkan popularitas serta 

mendapatkan banyak pujian dari penampilan yang dilakukannya. Dengan menggunakan 

hiasan-hiasan, celak mata, serta serta soft lens yang besar untuk memperindah bentuk 

mata, justru hal ini merusak esensi cadar serta kesederhanaan pada penggunaan cadar 

itu.   

Kata Kunci: Cadar, Batasan Aurat, Star Syndrome 
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ABSTRACT 

Name :Eneng St Rohmah,PTI :191320031, Thesis title :The Veil and Star Syndrome in 

the Modern Era Comparative Stud  of Tafs  r Al-Mun  r b   ahbah  uhaili and Tafs  r 

Ha s i ah As- a w    Ala Tafsir al-Jala lain b  Muhammad As- a w   , Department of Al-Qur'an 

and Tafsir, Faculty of Ushuluddin and Adab, Year 2023 M/1445 H . 

         The veil is a cloth worn by Muslim women to cover their faces. Scholars from both the 

jurists and mufassir circles are still debating regarding the use of the veil regarding the 

law that applies to the use of the veil by Muslim women, even in the present era. In 

addition, the phenomenon of wearing the veil is still a problem in this country, 

Indonesia, because it is still considered foreign among the wider community, plus there 

are some parties who complicate the situation by using the veil without understanding 

the essence of the veil itself. 

         In this thesis, the author raises 2 different figures regarding the law of wearing the veil, 

namel   ahbah  uhaili and Muhammad As- a w  . This thesis raises two problems, 

namely:First, What is the opinion of Wahbah Zuhaili and Muhammad As- a w   

regarding veiling regarding the law and limitations of her modesty found in the tafsir of 

his writings?.Second,How about SelebgramStar Syndrome mean the veil? So the 

purpose of writing this thesis is to find out the opinions of the two figures regarding the 

law of wearing the veil and find out what are the genital limits set by the two mufassir 

figures, and find out how Selebgram Star Syndrome views in understanding the essence 

of the veil. 

  The method used in this research is qualitative method (Library Research) with a 

comparative study, namely the author tries to examine the two figures to compare the 

thoughts of the two so that it is known regarding the similarities and differences in 

opinions of these figures. By reviewing related books and literature as well as opinions 

that can strengthen the opinions of these two figures, in this way the data provided can 

be accounted for. 

  The results of this study indicate that, in Wahbah Zuhaili's opinion, the use of the 

veil by Muslim women is obligatory, in accordance with his provisions in determining 

the boundaries of a woman's private parts, namely that all members of a woman's body 

when outside her prayers are genitalia, so it must be covered. Meanwhile, the opinion 

of the second character Muhammad As- a w   argues that the use of the veil b  Muslim 

women is permissible, this is because As- a w   determines the boundaries of a woman s 

genitals throughout a woman's body but there are exceptions in it, the exception of 

which is the face, including the back hands and palms without the intention of arousing 

the sexual appetite of those who stare at him. However, in this modern era, several new 

problems have emerged that could damage the essence of the veil by irresponsible 

individuals. There is a Star Syndrome celebrity who actually uses the use of the veil for 

personal gain, wanting to increase his popularity and get a lot of praise from the 

appearance he does. By using decorations, eye shadow, and large soft lenses to beautify 

the shape of the eyes, this actually destroys the essence of the veil and the simplicity of 

the use of the veil. 

Keywords: Veil, Aurat Limits, Star Syndrome 
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 خلاظة

مذلازمة امنجمة في امؼصر و  الحجاب: غنوان امرسالة،191320031 رقم امدسجيل: : اهينؽ س تي رحمة, اسم

رهة مخفسير المنير ميبة زىيلً وثفسير حيس ية امعاوي ػلى ثفسير الجليلين لمحمد امعويط( ، كسم )دراسة ملاالحدير

 .ىـ 5441. 0202املرآنٓ وامخفسير ، كلية آٔوصول الدين / آٔدب ، س نة 

فعل الحجاب ىو امللٌش الذي حرثديو امنساء المسللٌت مخـعية وجوىين. لا يزال امؼللٌء من دوائر امفلياء والم         

يخجادمون حول اس خخدام الحجاب في ما يخؼلق باملاهون الذي ينعبق ػلى ارثداء امنساء المسللٌت نلحجاب ، حتى في 

امؼصر الحالي. بالٕاضافة إلى آٔن ظاىرة ارثداء الحجاب ما زامت مضكلة في ىذا امبلد إهدوهيس يا ، لٔنها لا حزال ثؼخبر 

ة إلى آٔن ىناك بؼغ الٔظراف امتي ثؼلد اموضع باس خخدام الحجاب دون فيم آٔجنبية في آٔوساط المجتمع الٔوسع ، بالٕاضاف

 .جوىر الحجاب. بحد ذاتها

في ىذه امرسالة ، آٔثارت المؤمفة شخعيخين مخخلفذين حول كاهون مبس الحجاب ، وىلٌ وىبة امزىيلً ومحمد          

لً ومحمد امعييوي في الحجاب في امشريؼة ما ىو رآٔي وىبة زىي آٔولًا،:امعويش. ثعرح ىذه امرسالة مضكلخين ىلٌ

يؼني الحجاب؟ لذا فإن امـرض  مذلازمة س خار س يليب ؿيرام ماذا غنثاهية،.وحدود حياءىا الموجود في ثفسير كخاباثو؟

من كخابة ىذه امرسالة ىو مؼرفة رآٔي امضخعين في كاهون مبس الحجاب ومؼرفة حدود الٔغضاء امخناسلية امتي وضؼيا 

 .فاراان ، ومؼرفة يي  حر  مذلازمة س يلجرام س خار في فيميا. جوىر الحجابامضخعان الم

بدراسة ملارهة ، وتحديداً يحاول (بحوث المكذبات) امعريلة المس خخدمة في ىذا امبحر هي امعريلة امنوغية         

امرقمين. من خلال مراجؼة المؤم  فحط امضكلين لملارهة آٔفكار الازنين بحير يؼرف امدضابو والاخذلاف في آرٓاء ىذين 

امكذب والٔدبيات ذات امعلة وكذلك الرٓاء امتي يمكن آٔن ثؼزز آرٓاء ىذين امرقمين ، وبهذه امعريلة يمكن حساب 

 .امبيانات الملدمة

وجضير هخائج ىذه الدراسة إلى آٔن وىبة زىيلً حر  آٔن ارثداء المسللٌت نلحجاب واجب ، وفق آٔحكامو في          

غورة المرآٔة ، آٔي آٔن جميع آٔغضاء جسد المرآٔة غندما حكون خارجها. فامعلاة هي الٔغضاء امخناسلية ، فلا تحديد حدود 

بد من ثـعيتها. في حين آٔن رآٔي امضخعية امثاهية محمد امعالحوي في آٔن ارثداء امنساء المسللٌت نلحجاب جائز ، وذلك 

آٔنحاء جسد المرآٔة ومكن ىناك اس خثناءات ، ويس خثنى من  لٔن امعديق يحدد حدود الٔغضاء امخناسلية نلمرآٔة في جميع

ذلك اموجو بما في ذلك اميدين وامراحذين دون هية إثارة امضيية الجنس ية لمن يحدق بو. ومع ذلك ، في ىذا امؼصر 

الحدير ، ظيرت ػدة مضاكل جديدة يمكن آٔن ثلحق امضرر بجوىر الحجاب من كبل آٔفراد ؿير مسؤومين. ىناك آٔحد 

 مذلازمة امنجمة الذين يس خخدمون الحجاب مخحليق مكاسب شخعية ، ويرؾبون في زاددة صؼبيذو والحعول مضاىير

ػلى امكثير من امثناء من المظير الذي يلوم بو. باس خخدام امزينة وظلال امؼيون وامؼدسات انلينة امكبيرة مخجميل صكل 

 .دام الحجابامؼيون ، فإن ىذا في امواكع يدمر جوىر الحجاب وبساظة اس خخ

 امكللٌت المفذاحية: الحجاب ، حدود آٔورات ، مذلازمة امنجمة



v 

 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN ADAB 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

“SULTAN MAULANA HASANUDDIN BANTEN” 

 

No : Nota Dinas 

Lamp : - 

Hal : Ujian Skripsi 

   a.n Eneng St Rohmah 

   NIM : 191320031 

Kepada Yth; 

Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Adab  

UIN “SMH” Banten 

Di  

 Serang  

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

 Dapat dipermaklumkan dengan hormat, bahwa setelah membaca dan mengadakan 

perbaikan seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi saudara, Eneng St Rohmah, 

NIM : 191320031, judul skripsi : CADAR DAN STAR SYNDROME DI ERA MODERN, 

 Studi Komparatif Tafs  r Al-Mun  r Kar a  ahbah  uhaili Dan Tafs  r Ha s i ah As- a w   

„Ala Tafsir al-Jala lain Kar a Muhammad As- a w   , diajukan sebagai salah satu syarat untuk 

melengkapi ujian munaqosah pada Fakultas Ushuluddin dan Adab jurusan Ilmu Al-Qur‟an 

dan Tafsir UIN “Sultan Maulana Hasanuddin” Banten. Maka kami ajukan skripsi ini dengan 

harapan dapat segera dimunaqosahkan.  

 Demikian atas perhatian Bapak, saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.  

Serang, 24 Maret 2023 

Pembimbing I Pembimbing II 

  

 

 

 

Dr. Sholahuddin Al Ayubi, M.A. Dr. Agus Ali Dzawafi, M.Fil.I 

NIP: 19730420 199903 1 001 NIP. 197708 200901 1 013 

 

 

 

 



vi 

CADAR DAN STAR SYNDROME DI ERA MODERN 

 Studi Komparatif Tafs  r Al-Mun  r Kar a  ahbah  uhaili dan Tafs  r 

Ha s i ah As- a w   „Ala Tafsir al-Jala lain Kar a Muhammad As- a w    

Oleh: 

Eneng St Rohmah 

NIM : 191320031 

 

Menyetujui, 

Pembimbing I Pembimbing II 

  

  
Dr. Sholahuddin Al Ayubi, M.A. Dr. Agus Ali Dzawafi, M.Fil.I. 

NIP: 19730420 199903 1 001 NIP. 197708 200901 1 013 
 

Mengetahui, 

Dekan 

Fakultas Ushuluuddin dan Adab 

Ketua Jurusan 

Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir 

  

  

Dr. Mohamad Hudaeri, M.Ag. 

NIP: 19710903 199903 1007 
Dr. H. Endang Saeful Anwar, Lc., M.A. 

NIP: 19750715 200003 1 004 

 

 

 

 

 

 

 



vii 

PENGESAHAN 

 Skripsi a.n. Eneng St Rohmah, NIM : 191320031, judul skripsi: 

CADAR DAN STAR SYNDROME DI ERA MODERN,  Studi 

Komparatif Tafs  r Al-Mun  r Kar a  ahbah  uhaili dan Tafs  r Ha s i ah As-

 a w   „Ala Tafsir al-Jala lain Kar a Muhammad As- a w   , telah diujikan 

dalam sidang munaqos ah Univversitas Islam Negeri  UIN  “Sultan Maulana 

Hasanuddin” Banten. Pada tanggal 28 Maret 2023. Skripsi ini telah di terima 

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) 

pada Fakultas Ushuluddin dan Adab jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir UIN 

“Sultan Maulana Hasanuddin” Banten.  

Serang, 24 Maret 2023 

Sidang Munaqasyah, 

 
Ketua Merangkap Anggota Sekretaris Merangkap Anggota 

  

  

Dr. Mohamad Hudaeri, M.Ag.  

NIP. 19710903 199903 1007 
Verry Mardiyanto, M.A.  

NIP. 19930209 201903 1 013 

 

Anggota 

Penguji I Penguji II 

  

  
Dr. H. Endang Saeful Anwar, Lc., M.A.  

NIP. 19750715 200003 1 004 
Salim Rosyadi, S.Ud., M.Ag.  

NIP.199106062019031008 
 

Pembimbing I Pembimbing I 

  

  
Dr. Sholahuddin Al Ayubi, M.A. 

NIP: 19730420 199903 1 001 
Dr. Agus Ali Dzawafi, M.Fil.I 

NIP. 197708 200901 1 013 

 

 

 

 



viii 

MOTTO 
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beri. Saya juga berharap dengan karya tulis ini dapat turut mewarnai 

khazanah keilmuan serta bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi para 

pembaca pada umumnya. 

 

 

 Serang, 24 Maret 2023 

 Penulis  

  

  

 Eneng St Rohmah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan trasliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te ت

 Sa ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
Ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ذ
Zet (dengan titik 

di atas) 

 Ra r Er ر

 Zai Z Zet س

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش



xv 

 Sad ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
De (dengan titik 

di bawah) 

 Ta ṭ ط
Te (dengan titik 

di bawah) 

 Za ẓ ظ
Zet (dengan titik 

di bawah) 

 ...ʻAin ...ʻ ع
Koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ...‟... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftom dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atas 

harakat, transliterasinya sebagai berikut. 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 

 

Contoh:  

Kataba  =    ت ت  ك 

Su’ila  =  ئ ل   س 

Yażhabu =  ذْه ت ٌ  

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 
Nama 

 ىً 
Fathah 

dan ya 
Ai 

A dan 

I 

 ى و

Fathah 

dan 

wau 

Au 
A dan 

U 

 

Contoh: 
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Kaifa   =  ٍْف   ك 

Walau  = ْل و   و 

Syai’un  = ء  ش   ًْ   

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ى ب

Fathah 

dan alif 

atau ya 

Ā 

A dan 

garis 

di atas 

 ى ى
Kasrah 

dan ya 
Ī 

I dan 

garis 

di atas 

 ى و
Damma

h wau 
Ū 

U dan 

garis 

di atas 

 

4. Ta Marbuṭah  

 Transliterasi untuk ta‟ marbuṭah ada dua, yaitu: 

a. Ta Marbuṭah Hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

ẓammah transliterasinya adalah /t/. 

Contoh: Minal jinnati wannās =   ه نَّة   م  النَّبس   اْلج   و 

b. Ta Marbuṭah Mati 
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Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 

adalah /h/. 

Contoh: Khoir Al-Bariyyah =    ٍْز ٌَّة   خ   الْج ز 

c. Kalau pada suatu kata yang di akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan (waṣal), 

maka ta marbuṭah tetap ditulis /t/. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah =   نَّة  النَّج و ٌةّ ا لسُّ

Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunnatun nabawiyah. 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( َّ ). Tanda syaddah atau tasydid dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah =النجوٌةّ السّنة  

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata ,(ال)

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = النجوٌةّ السّنة 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: Khair Al-Bariyah =   ٍْز ٌَّة   خ   الْج ز 

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sambung/hubung. 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim, maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa dirangkaikan. 

Contoh: الزحٍم الزحمه الله ثسم 

Maka ditulis bismillāhirraḥmānirraḥīm atau bism allāh ar-raḥmān 

ar-raḥīm. 
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9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti yang berlaku pada EYD, di antaranya huruf kapital digunakan 

untuk menulis huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. Penggunaan 

huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital 

tidak dipergunakan. 
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